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PENGARUH MODEL PROBLEM BASED LEARNING
TERHADAP PENINGKATAN PRESTASI

BELAJAR IPA
(Siswa Kelas 111 SD N 2 Candiroto)

Jarwanto
ABSTRAKSI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model problem based
learning terhadap peningkatan prestasi belajar IPA.

Rancangan penelitian ini merupakan rancangan penelitian ekperimen
(quasi eksperimen design) dengan model problem based learning, kelompok
eksperimen maupun kelompok kontrol tidak dipilih secara random. Populasi
penelitian adalah selutuh siswa SD Negeri 2 Candiroto dengan sampel kelas 111 A
sejumlah 23 siswa sebagai kelompok eksperimen dan Il B berjumlah 23 siswa
sebagai kelompok kontrol. Teknik sampling yang digunakan adalah probability
sampling. Ada dua variabel dalam penelitian ini yaitu variabel bebas berupa
model problem based learning serta variabel terikat berupa prestasi belajar IPA
ranah kognitif menggunakan tes pilihan ganda hasil post test dianalisis
menggunakan uji normalitas Shapiro- Wilk dan homogenitas uji F yang
menunujukkan bahwa kedua kelompok berdistribusi normal dan homogen.
Selanjutnya, uji hipotesis menggunakan Uji T Paired Sample, diperoleh hasil
thitung™ Ttabel yaitu (6,402 > 1,717).

Kesimpulan hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan model
problem based learning berpengaruh secara positif terhadap peningkatan prestasi
belajar IPA. Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa terdapat perbedaan nilai rata-rata yang signifikan antara
kelompok eksperimen sebesar 83 dan kelompok kontrol sebesar 68,5.

Kata kunci :Model Problem Based Learning,Prestasi Belajar IPA
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan menjadi salah satu kebutuhan yang mendasar bagi kemajuan
bangsa. Hal ini dikarenakan pendidikan memiliki peranan penting untuk
menjamin kelangsungan dan perkembangan bangsa itu sendiri. Untuk
mencapai kemajuan bangsa yang diharapkan, maka dibutuhkan suatu
pendidikan yang berkualitas yang disesuaikan dengan perkembangan pada era
masa sekarang yang dihadapkan dengan ilmu teknologi yang semakin
canggih.
Pendidikan merupakan salah satu faktor penunjang yang penting bagi
manusia. Undang-Undang Rl Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional pasal 1 ayat 1, menuliskan pendidikan adalah sebagai
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran sedemikian rupa supaya peserta didik dapat mengembangkan
potensi dirinya secara aktif supaya memiliki pengendalian diri, kecerdasan,
keterampilan dalam bermasyarakat, kekuatan spiritual keagamaan,
kepribadian serta akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara. Suardi (2012: 16) mendefinisikan pendidikan
sebagai segala sesuatu yang universal dan berlangsung terus menerus yang
tak pernah putus dari generasi ke generasi di manapun di dunia ini. Segi
kegunaan dan manfaat pendidikan bahwa pendidikan adalah proses untuk

memengaruhi peserta didik supaya mampu menyesuaikan diri sebaik



mungkin dengan lingkungan, dan dengan demikian akan menimbulkan
perubahan dalam dirinya yang memungkinkan yang berfungsi dalam
masyarakat. Secara faktual pendidikan adalah aktivitas sekelompok orang
atau guru yang melaksanakan kegiatan kegiatan untuk orang-orang muda.
Secara persepektif, pendidikan memberi petunjuk bahwa ia adalah muatan,
arahan, pilihan yang telah ditetapkan sebagai wahana pengembangan masa
depan anak didik yang dapat dikendalikan.

Pendapat para ahli yang sudah dikemukakan di atas maka dapat
disimpulkan bahwa Pendidikan adalah proses usaha sadar yang dilakukan
oleh pendidik kepada anak didik untuk mendapatkan pengetahuan yang
berlangsung secara terus menerus.

Pendidikan IPA merupakan salah satu aspek pendidikan dengan
menggunakan IPA sebagai alat untuk mencapai tujuan pendidikan, khususnya
pendidikan IPA. Salah satu sasaran yang dapat dicapai melalui pendidikan
IPA sesuai dengan tujuan IPA. Tujuan utama pendidikan IPA ialah
mengembangkan individu — individu, maka IPA diakui bukan hanya sebagai
suatu pelajaran melainkan juga sebagai alat pendidikan. Artinya, pelajaran
IPA dan pelajaran lainnya merupakan alat untuk mencapai tujuan pendidikan
(Trianto, 2010: 140).

Pendidikan IPA menekankan pada pemberian pengalaman langsung
untuk mengembangkan kompetensi agar siswa mampu menjelajahi dan
memahami alam sekitar secara ilmiah. Pendidikan IPA diarahkan untuk

mencari tahu dan melakukan sesuatu sehingga dapat membantu siswa untuk



memperoleh pengalaman yang lebih mendalam tentang alam sekitar (Rahayu,
2012: 64).

Keberhasilan pembelajaran IPA ditentukan oleh berbagai hal antara lain
kemampuan siswa dan kemampuan guru itu sendiri didalam melaksanakan
proses pembelajaran yang bermakna. Siswa sebagai objek pembelajaran
memiliki kemampuan yang berbeda-beda. Guru harus dapat menyampaikan
materi kepada mereka karena keberagaman kemampuan yang dimiliki.

Sekolah Dasar Negeri 2 Candiroto Kabupaten Temanggung sebagai
salah satu lembaga pendidikan Sekolah Dasar, Sekolah ini termasuk sekolah
unggulan yang terdapat di Kecamatan Candiroto. Meskipun demikian sekolah
ini masih belum banyak menggunakan model pembelajaran dalam proses
pembelajaran. Proses pembelajaran kelas 111 di SD Negeri 2 Candiroto masih
sering menggunakan metode ceramah dan guru tidak pernah menggunakan
model pembelajaran kooperatif. Pemahaman siswa hanya terbatas pada buku
teks saja. Berbagai kegiatan yang diorientasikan dapat berpengaruh pada
peningkatan prestasi belajar siswa. Kegiatan pembelajaran telah sesuai
dengan standar pendidikan, guru juga telah berusaha secara optimal untuk
memberikan pelajaran yang disesuaikan dengan kondisi siswa. Selain itu
sarana dan prasarana yang berkaitan dengan pendidikan juga telah diusahakan
secara baik, namun juga belum memberikan hasil yang baik. Kondisi tersebut
tentunya memerlukan metode yang akurat dalam meningkatkan prestasi

belajar siswa.



Upaya untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan prestasi belajar
IPA pada jenjang Sekolah Dasar tidak terlepas dari peran seorang guru dalam
proses belajar mengajar. Pembelajaran IPA dapat memberikan pengalaman
yang bermakna bagi siswa maka dalam pembelajaran guru harus dapat
memilih model pembelajaran yang sesuai dengan tingkat perkembangan
siswa. Salah satu alternatif yang dikembangkan dalam meningkatkan
keaktifan belajar siswa secara berkelompok dengan model problem based
learning.

Ada beberapa model pembelajaran yang dapat meningkatkan prestasi
belajar siswa. Salah satunya adalah model pembelajaran yang menitik
beratkan pada pemecahan masalah sehari-hari yaitu model problem based
learning. Problem based learning adalah model pembelajaran yang
mendorong siswa untuk belajar dan bekerjasama dalam kelompok untuk
mencari penyelesaian masalah-masalah di dunia nyata. Contoh masalah
dalam kehidupan digunakan untuk mengaktifkan keingintahuan siswa
sebelum mulai mempelajari suatu materi. Berdasarkan penelitian Akinoglu
dan Tandongan (2007), model ini memungkinkan siswa untuk memperoleh
pengetahuan baru dalam pemecahan masalah. Dalam model problem based
learning, sikap siswa seperti pemecahan masalah, berpikir, bekerja kelompok,
komunikasi dan informasi berkembang secara positif. Problem based
learning juga memfasilitasi siswa untuk saling bertukar pendapat,
menganalisis masalah menggunakan berbagai cara, dan memikirkan

kemungkinan-kemungkinan untuk memecahkan suatu permasalahan (Yuan



dkk., 2008). Keadaan seperti ini akan berdampak langsung pada pemahaman
siswa tentang konsep IPA. Berdasarkan penelitian Van der Vleuten dkk.
(1996), siswa yang telah melalui proses pembelajaran menggunakan model
problem based learning akan mengerjakan ujian akhir atau tes dengan lebih
santai dan tidak tegang karena mereka telah terbiasa menghadapi masalah-
masalah dalam proses pembelajaran. Perasaan santai dan tidak tegang akan
memicu siswa untuk berpikir lebih efektif dan efisien sehingga hasil tes yang
mereka dapatkan menjadi lebih baik.

Model problem based learing sangat cocok untuk diterapkan karena
model tersebut dapat memberikan titik tekan pada partisipasi dan aktivitas
siswa untuk mencari sendiri materi yang akan dipelajari dan siswa dapat
memiliki kemampuan dalam berkomunikasi maupun dalam ketrampilan
proses kelompok. Kebijakan ini sebagai upaya meningkatkan prestasi belajar
siswa SD Negeri 2 Candiroto. Berkaitan dengan deskripsi latar belakang
tersebut, maka judul yang diajukan dalam penelitian ini adalah “pengaruh
model problem based learning terhadap peningkatan prestasi belajar [IPA”
Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah model problem based learning
berpengaruh terhadap peningkatan prestasi belajar IPA?”

Tujuan Penelitian
Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model

problem based learning terhadap peningkatan prestasi belajar IPA.



D. Manfaat Penelitian

1. Secara Teoritis

Bermanfaat dalam hasanah ilmu, utamanya penggunaan model problem

based learning.

2. Secara Praktis

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi:

a.

Bagi Siswa

1) Dapat meningkatkan prestasi belajar siswa.

2) Menciptakan suasana bermain sambil belajar.

Bagi guru

1) Sebagai alternatif guru dalam menyampaikan materi pembelajaran
IPA.

2) Menambah  wawasan dalam strategi atau pendekatan
pembelajaran.

3) Meningkatkan kreatifvitas guru dalam mengajar.

Bagi sekolah

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai masukan positif

dalam pembelajaran IPA



BAB I1
KAJIAN PUSTAKA

A. Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
1. Pengertian Model Problem Based Learning

Model problem based learning merupakan suatu inovasi model
pembelajaran. Daryanto (2014: 29) menyatakan model problem based
learning (PBL) atau pembelajaran berbasis masalah merupakan suatu
model pembelajaran yang menantang siswa untuk “belajar bagaimana
belajar” bekerja secara berkelompok untuk mencari solusi dari
permasalahan dunia nyata. Permasalahan ini digunakan untuk mengikat
siswa pada rasa ingin tahu pada pembelajaran yang dimaksud. Masalah
yang diberikan kepada siswa, sebelum siswa mempelajari konsep atau
materi yang berkenaan dengan permasalahan yang harus dipecahkan. Wina
(2008: 214-216) mengatakan PBL merupakan serangkaian aktivitas
pembelajaran yang menekankan kepada proses penyelesaian masalah yang
dihadapi secara ilmiah. PBL merupakan masalah yang bersifat terbuka.
Artinya, jawaban dari permasalahan tersebut belum pasti, sehingga
memberikan kesempatan kepada siswa untuk bereksplorasi dan
menganalisis data secara lengkap untuk memecahkan masalah yang
dihadapi. Siswa aktif bekerja sama di dalam kelompok untuk mencari
solusi permasalahan dunia nyata (Yatim, 2010: 285).

Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa

model problem based learning merupakan suatu model Yyang



menghadapkan siswa pada permasalahan yang berhubungan dengan dunia
nyata yang dipecahkan melalui langkah sistematis dan ilmiah yang
dilakukan secara mandiri melalui kerjasama di dalam kelompok. Masalah
bersifat terbuka dan menjadi titik tolak pembelajaran yang menantang bagi
siswa.
. Tujuan Model Problem Based Learning

Model problem based learning memiliki beberapa tujuan yang
diharapkan tercapai dalam pembelajaran. Daryanto (2014: 30) menyatakan
model problem based learning memiliki tujuan yang ingin dicapai,
diantara tujuan model problem based learning adalah: (1) keterampilan
berpikir dan memecahkan masalah yakni model problem based learning
ditujukan untuk mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi, (2)
belajar pengarahan sendiri (self directed learning), model problem based
learning berpusat pada siswa, sehingga siswa harus menentukan sendiri
apa yang harus dipelajari, dan darimana informasi harus diperoleh, di
bawah bimbingan guru, (3) pemodelan peranan orang dewasa yakni model
problem based learning menjadi penengah antara pembelajaran di sekolah
formal dengan aktivitas-aktivitas mental di luar sekolah yang dapat
dikembangkan, antara lain: (a) model problem based learning mendorong
kerja sama menyelesaikan tugas, (b) model problem based learning
memiliki elemen-elemen magang yang mendorong pengamatan dan dialog
dengan siswa lain sehingga secara bertahap siswa dapat memiliki peran

yang dapat diamati tersebut, dan (c) model problem based learning



melibatkan siswa dalam penyelidikan pilihan sendiri, yang memungkinkan
mereka menginterpretasikan dan menjelaskan fenomena dunia nyata.

Wina (2008: 216) mengatakan tujuan lain yang ingin dicapai dari
model problem based learning adalah kemampuan siswa untuk berpikir
kritis, analitis, sistematis, dan logis untuk menemukan alternatif
pemecahan masalah melaui eksplorasi data secara empiris dalam rangka
menumbuhkan sikap ilmiah. Ibrahim dan Nur dalam Rusman (2011: 242)
mengatakan tujuan model problem based learning yaitu: (1) membantu
siswa mengembangkan kemampuan berpikir dan memecahkan masalah,
(2) belajar berbagai peran orang dewasa melalui pelibatan mereka dalam
pengalaman nyata, (3) menjadi para siswa yang otonom.

Berdasarkan konsep yang telah dijelaskan ahli mengenai tujuan
model problem based learning, maka tujuan model problem based
learning yang sesuai untuk anak SD antara lain: (1) melatih kemampuan
berpikir atas pemecahan masalah, (2) membantu siswa untuk mampu
mengarahkan diri, dan (3) membekali siswa untuk mampu memecahkan
masalah khususnya yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.
Karakteristik Model Problem Based Learning

Ada beberapa karakteristik yang dimiliki oleh model problem
based learning. (Tan, 2003:30) menyatakan karakteristik yang terdapat
dalam model problem based learning yakni: (1) masalah digunakan
sebagai awal pembelajaran, (2) biasanya, masalah yang digunakan

merupakan masalah dunia nyata yang disajikan secara mengambang
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(ill-structured), (3) masalah biasanya menuntut persepsi majemuk
(multiple perspective), (4) masalah membuat siswa tertantang untuk
mendapatkan pembelajaran di ranah pembelajaran yang baru, (5) sangat
mengutamakan belajar mandiri (self directed learning), (6) memanfaatkan
sumber pengetahuan yang bervariasi, (7) pembelajarannya kolaboratif,
komunikatif, dan kooperatif yang dilakukan secara berkelompok,
berinteraksi, saling mengajarkan (peer teaching) dan melakukan presentasi
(dalam Amir, 2009: 22).

Savoi dan Hughes dalam Wena (2010: 91) mengatakan model
problem based learning memiliki beberapa karakteristik: (1) belajar
dimulai dengan suatu permasalahan, (2) permasalahan yang diberikan
harus berhubungan dengan dunia nyata siswa, (3) mengorganisasikan
pembelajaran di seputar permasalahan, bukan di seputar disiplin ilmu,
(4) memberikan tanggungjawab yang besar dalam membentuk dan
menjalankan secara langsung proses belajar mereka sendiri, (5)
menggunakan  kelompok  kecil, (6) menuntut siswa untuk
mendemonstrasikan apa yang telah dipelajarinya dalam bentuk produk dan
Kinerja.

Nur dalam Rusmono (2012: 82) mengatakan model problem
based learning ditandai dengan karakteristik: (1) siswa menentukan isu-isu
pembelajaran, (2) pertemuan-pertemuan pembelajaran berlangsung
open ended atau berakhir dengan masih membuka peluang untuk berbagi

ide tentang pemecahan masalah, sehingga memungkinkan pembelajaran
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tidak berlangsung dalam satu kali pertemuan, (3) tutor adalah seorang
fasilitator dan tidak seharusnya bertindak sebagai “pakar” yang merupakan
satu-satunya sumber informasi, (4) tutorial berlangsung sesuai dengan
tutorial model problem based learning yang berpusat pada siswa. Wina
(2008: 214) menyatakan terdapat 3 karakteristik utama dari model problem
based learning. Pertama, model problem based learning merupakan
rangkaian aktivitas pembelajaran, artinya dalam kegiatan pembelajaran
ada sejumlah kegiatan yang harus dilakukan oleh siswa. Siswa tidak hanya
sekedar mendengarkan, mencatat, kemudian manghafal materi pelajaran,
akan tetapi siswa melalui model problem based learning akan dilatih
untuk aktif berpikir, berkomunikasi, mencari dan mengolah data, dan
akhirnya menyimpulkan. Kedua, aktivitas pembelajaran diarahkan untuk
menyelesaikan masalah. Model problem based learning menempatkan
masalah sebagai kata kunci dalam pembelajaran. Ketiga, pemecahan
masalah dilakukan dengan menggunakan pendekatan ilmiah yang
dilakukan dengan proses berpikir deduktif dan induktif. Proses berpikir ini
dilakukan dengan sistematis dan empiris. Sistematis artinya berpikir
ilmiah dengan menggunakan tahap- tahap tertentu, sedang empiris artinya
proses penyelesaian masalah didasarkan pada data dan fakta yang jelas.
Baron (2003: 1) menyatakan model problem based learning
memiliki karakteristik yaitu: (1) menggunakan permasalahan dalam dunia
nyata, (2) pembelajaran dipusatkan pada penyelesaian masalah, (3) tujuan

pembelajaran ditentukan oleh siswa, (4) guru berperan sebagai fasilitator.
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Masalah yang digunakan harus relevan dengan tujuan pembelajaran,
mutakhir, dan menarik (dalam Rusmono, 2012:74).

Rideout dalam Yatim (2010: 287-289) menyatakan karakteristik
dari model problem based learning, antara lain: (1) suatu kurikulum yang
disusun berdasarkan masalah relevan dengan hasil pembelajaran akhir
yang diharapkan, bukan berdasarkan topik atau bidang ilmu, (2)
disediakannya kondisi yang yang dapat memfasilitasi kelompok
bekerja/belajar secara mandiri dan/atau kolaborasi, menggunakan
pemikiran kritis, dan membangun semangat untuk belajar seumur hidup.

Yatim (2010: 290-291) menyatakan karakteristik model problem
based learning yakni: (1) ide pokok di balik model problem based
learning adalah bahwa titik awal pembelajaran sebaiknya sebuah masalah,
(2) sifat model problem based learning berpusat pada siswa dan
menekankan pembelajaran mandiri (self directed learning) yang
indikasinya adalah melalui kegiatan siswa di dalam pembelajaran yakni:
dihadapkan pada masalah yang memuat sejumlah konsep dan isu, diberi
kewenangan dan bertanggungjawab yang cukup untuk menentukan pilihan
tentang topik atau isu yang akan dipelajari, analisis kebutuhan
(need assessment) dilakukan secara individual, dilakukan seleksi terhadap
sumber belajar yang akan digunakan, hasil sintesis atau investigasi yang
dilakukan siswa disajikan kepada pihak lain, partisipasi di dalam evaluasi
diri merupakan perilaku self directed learning yang diharapkan dari siswa,

dan (3) pada awalnya model pembelajaran tersebut ditujukan untuk
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kelompok kecil. Berdasarkan pendapat ahli di atas, maka dapat
disimpulkan karakteristik model problem based learning, yaitu: (1)
dimulai dari masalah yang bersifat nyata, (2) mengutamakan belajar
mandiri, (3) memiliki sumber belajar yang bervariasi, (4) berpusat pada
siswa, (5) bersifat ilmiah, (6) dilakukan secara berkelompok.
Langkah-langkah Model Problem Based Learning

Model problem based learning memiliki langkah-langkah
pembelajaran yang tersusun secara sistematis. Langkah- langkah model

problem based learning menurut Ibrahim dan Nur dalam Rusman (2011:

243) adalah sebagai berikut.

Tabel 1. Langkah-langkah Problem Based Learning (PBL)

No Indikator Tingkah Laku Guru

1 Orientasi siswa | Menjelaskan tujuan pembelajaran,
pada masalah. menjelaskan logistik yang diperlukan, dan

memotivasi siswa terlibat pada aktivitas
pemecahan masalah.

2 Mengorganisasi Membantu  siswa  mendefinisikan  dan
siswa untuk | mengorganisasikan  tugas belajar  yang
belajar. berhubungan dengan masalah tersebut.

3 Membimbing Mendorong siswa untuk mengumpulkan
Pengalaman informasi  yang  sesuai, melaksanakan
individual/ eksperimen untuk mendapatkan penjelasan
kelompok. dan pemecahan masalah.

4 Mengembangkan Membantu siswa dalam merencanakan dan
dan menyajikan | menyiapkan karya yang sesuai seperti laporan
hasil karya. dan membantu mereka untuk berbagai tugas

dengan temannya.

5 Menganalisis dan | Membantu siswa untuk melakukan refleksi
mengevaluasi atau evaluasi terhadap penyelidikan mereka
proses pemecahan | dan proses yang mereka gunakan.
masalah.
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5. Manfaat Model Problem Based Learning

Bono dalam Amir (2009: 26) menyatakan pendidikan bukanlah
tujuan, oleh karena itu pembelajaran harus menyiapkan siswa untuk hidup.
Maka dengan menggunakan model problem based learning terdapat
peluang untuk membangun kecakapan hidup (life skills) siswa, siswa
terbiasa untuk mengatur dirinya sendiri (self directed), berpikir
metakognitif (reflektif dengan pikiran dan tindakannya), berkomunikasi,
dan berbagai kecakapan lainnya.

Smith dalam Amir (2009: 27) menyatakan manfaat model problem
based learning antara lain: (1) menjadi lebih ingat dan meningkat
pemahamannya atas materi ajar, (2) apabila pengetahuan diperoleh lebih
dekat dengan konteks praktiknya, maka siswa akan lebih ingat, (3)
meningkatkan fokus pada pengetahuan yang relevan, (4) siswa akan
dihadapkan pada permasalahan yang sesuai dengan konteks praktik, (5)
mendorong untuk berpikir, (6) siswa didorong untuk mempertanyakan,
kritis, reflektif, (7) membangun Kkerja tim, kepemimpinan, dan
keterampilan sosial, (8) model problem based learning mampu mendorong
terjadinya pengermbangan kerja tim dan kecakapan sosial (soft skill), (9)
membangun kecakapan belajar (life long learning skills), (10) siswa
dibiasakan untuk terus-menerus belajar karena ilmu dan keterampilan yang
dibutuhkan akan terus berkembang, (11) memotivasi siswa, (12) siswa
akan merasa tertantang untuk menyelesaikan masalah karena

permasalahan yang dihadapkan sesuai dengan kehidupan nyata.



15

Berdasarkan pendapat ahli mengenai manfaat model problem based
learning, maka dapat disimpulkan bahwa PBL memiliki manfaat antara
lain: (1) membangunkecakapan hidup dan sosial, (2) siswa terbiasa untuk
berpikir metakognitif, (3) memotivasi siswa untuk belajar melalui
pembelajaran yang menantang karena dihadapkan sesuai dengan
kehidupan nyata.

Kelebihan Model Problem Based Learning

Terdapat kelebihan dari model model problem based learning yang
dikemukakan oleh beberapa ahli. Sanjaya (2008: 220-221) menyatakan
PBL memiliki keunggulan, antara lain: (1) model problem based learning
merupakan teknik yang cukup bagus untuk memahami isi pelajaran,
(2) model problem based learning dapat menantang kemampuan siswa
serta memberikan kepuasan untuk menemukan pengetahuan baru bagi
siswa, (3) model problem based learning dapat meningkatkan aktivitas
pembelajaran siswa, (4) model problem based learning dapat membantu
siswa bagaimana mentransfer pengetahuan mereka untuk memahami
masalah dalam kehidupan nyata, (5) model problem based learning dapat
membantu siswa untuk mengembangkan pengetahuan barunya dan
bertanggungjawab dalam pembelajaran yang mereka lakukan, (6) model
problem based learning bisa memperlihatkan kepada siswa bahwa setiap
mata pelajaran pada dasarnya merupakan cara berpikir dan sesuatu yang
harus dimengerti oleh siswa, bukan hanya belajar dari guru atau dari buku-

buku saja, (7) model problem based learning dianggap lebih
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menyenangkan dan disukai siswa, (8) model problem based learning dapat
mengembangkan kemampuan siswa untuk berpikir Kritis, (9) model
problem based learning dapat memberikan kesempatan pada siswa untuk
mengaplikasikan pengetahuan yang mereka miliki dalam dunia nyata, dan
(10) model problem based learning dapat mengembangkan minat siswa
untuk secara terusmenerus belajar sekalipun belajar pada pendidikan
formal telah berakhir.

Riyanto (2010: 286) menyatakan kelebihan model problem based
learning antara lain: (1) siswa diperlakukan sebagai pribadi yang dewasa,
perlakuan ini memberikan  kebebasan kepada siswa  untuk
mengimplementasikan pengetahuan atau pengalaman yang dimiliki untuk
memecahkan masalah, (2) siswa dapat belajar, mengingat, menerapkan,
dan melanjutkan proses belajar secara mandiri, prinsip-prinsip
“membelajarkan” seperti ini tidak bisa dilayani melalui pembelajaran
tradisional yang banyak menekankan pada kemampuan menghafal.

Annas (2014: 11-12) menyatakan bahwa metode ceramah
(tradisional) merupakan pengajaran yang dilakukan oleh guru secara
monolog dan hubungannya adalah satu arah. Lebih lanjut
Annas (2014: 15) menyatakan salah satu kelemahan dari metode ceramah
adalah siswa kurang menangkap apa yang dimaksud oleh guru, jika
ceramah berisi cermah-ceramah yang kurang atau tidak dimengerti oleh

siswa dan akhirnya mengarah verbalisme.
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Pendapat lain juga dikemukakan oleh Arends dalam Yatim (2010:
287) yang menyatakan enam keunggulan pembelajaran berbasis masalah
yakni: (1) siswa lebih memahami konsep yang diajarkan sebab mereka
sendiri yang menemukan konsep tersebut, (2) menuntut keterampilan
berpikir tingkat tinggi untuk memecahkan masalah, (3) pengetahuan
tertanam berdasarkan skemata yang dimiliki siswa sehingga pembelajaran
menjadi bermakna, (4) siswa dapat merasakan manfaat pembelajaran
sebab masalah yang dikaji merupakan masalah yang dihadapi dalam
kehidupan nyata, (5) menjadikan siswa lebih mandiri dan lebih dewasa,
termotivasi, mampu memberi aspirasi, dan menerima pendapat orang lain,
menanamkan sikap sosial yang posoti diantara siswa , dan (6)
pengondisian siswa dalam belajar kelompok yangsaling berinteraksi, baik
dengan guru maupun dengan teman akan memudahkan siswa untuk
mencapai ketuntasan belajar.

Riyanto (2010: 307-308) menjelaskan model problem based
learning memfokuskan pada siswa dengan mengarahkan siswa menjadi
pembelajar yang mandiri dan terlibat langsung secara aktif dalam
pembelajaran  berkelompok. Model ini membantu siswa untuk
mengembangkan berpikir siswa dalam mencari pemecahan masalah
melalui pencarian data sehingga diperoleh solusi untuk suatu masalah
dengan rasional dan autentik. Oleh karena itu, model problem based
learning berkaitan erat dengan prestasi belajar. Berdasarkan pemaparan

mengenai keunggulan model problem based learning, maka dapat
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disimpulkan bahwa: (1) model problem based learning mampu
meningkatkan aktivitas pembelajaran siswa dalam suasana menyenangkan,
(2) mengembangkan kemampuan siswa untuk berpikir kritis, (3)
mengaplikasikan pengetahuan yang mereka miliki dalam dunia nyata, (4)
mengarahkan siswa menjadi pembelajar yang mandiri.

B. Prestasi Belajar

Arifin (2012: 12) mengungkapkan bahwa prestasi berasal dari bahasa
Belanda “prestatie” dalam bahasa Indonesia menjadi prestasi yang berarti
hasil usaha. Prestasi adalah hasil yang diperoleh dari usaha atau melakukan
kegiatan.

Slameto dalam Djamarah (2011: 13) berpendapat bahwa belajar ialah
suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu
perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil
pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. Belajar adalah
perubahan perilaku sebagai hasil dari pengalaman (Suprijono, 2011: 2).
Hilgrad dan Bower dalam Baharuddin (2010: 13) menyatakan belajar adalah
memperoleh pengetahuan atau menguasai pengetahuan melalui pengalaman,
mengingat, menguasai pengalaman dan mendapatkan informasi atau
menemukan. Jadi, dapat disimpulkan pengertian belajar adalah usaha yang
dilakukan seseorang untuk memperoleh dan menguasai pengetahuan sehingga
terjadi perubahan perilaku pada dirinya melalui kegiatan latihan dan

pengalaman.
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Prestasi belajar dalam hal ini berkaitan dengan hasil belajar ranah
kognitif. Ranah kognitif dibagi kedalam 6 (enam) tingkatan yaitu:
pengetahuan (C1), pemahaman (C2), aplikasi (C3), analisis (C4), sintesis
(C5), dan evaluasi (C6). Menurut Anderson (2010: 44-45) tingkatan kognitif
direvisi oleh Bloom menjadi mengingat (Cl1l), memahami (C2),
mengaplikasikan (C3), menganalisis (C4), mengevaluasi (C5), dan mencipta
(C6).

1. Pada tingkat mengingat/ hafalan: siswa mengambil pengetahuan dari
memori jangka panjang. (Soal mengingat: soal yang menuntut jawaban
yang berdasarkan hafalan). Menurut (Purwanto, 2011:51) kemampuan
mengingat merupakan kemampuan tingkat kognitif paling rendah.
Kemampuan ini merupakan kemampuan memanggil kembali fakta yang
disimpan dalam otak. Arifin (2012: 184) menyatakan pada tingkat
mengingat mencakup kemampuan menghafal materi pembelajaran berupa
fakta.

2. Pada tingkat memahami: siswa membangun makna dari materi
pembelajaran, termasuk apa yang diucapkan, ditulis, dan digambar oleh
guru. (Soal pemahaman : soal yang menuntut pembuatan pernyataan
masalah dengan kata-kata penjawab sendiri, pemberian contoh prinsip atau
contoh konsep). Arikunto (2013: 131) mengungkapkan bahwa pada
tingkat ini siswa harus memahami hubungan di antara fakta-fakta atau

konsep. Menurut Arifin (2012: 184) tingkatan pemahaman meliputi
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kemampuan membandingkan, mengidentifikasi karakteristik, dan
menyimpulkan.

Pada tingkat aplikasi: siswa menerapkan atau menggunakan suatu
prosedur dalam keadaan tertentu. (Soal aplikasi: soal yang menuntut
penerapan prinsip dan konsep dalam memecahkan masalah). Arifin (2012:
184) menyatakan bahwa pada tingkatan aplikasi mencakup kemampuan
menerapkan rumus, dalil, atau prinsip terhadap kasus-kasus nyata yang
terjadi di lapangan.

Pada tingkat analisis: siswa diminta untuk memecah-mecah materi ke
dalam bagian-bagian penyusunnya dan menentukan hubungan antar bagian
dengan keseluruhan atau tujuan. (Soal analisis: soal yang menuntut
kemampuan menunjukkan bagian-bagian yang penting dan relevan,
menulis garis besar sebuah tulisan, memilih struktur yang paling sesuai,
dan menentukan pendapat atau tujuan dari materi). Kemampuan analisis
adalah kemampuan memahami sesuatu dengan menguraikannya ke dalam
unsur-unsur (Purwanto, 2011: 51).

Pada tingkat evaluasi: siswa dituntut membuat keputusan berdasarkan
kriteria dan standar tertentu. (Soal analisis: soal yang menuntut
pemeriksaan terhadap produk atau proses atau penerapan solusi pada suatu
masalah, dan pemberian kritik terhadap hipotesis atau pendapat orang
lain). Arifin (2012: 184) mencakup kemampuan menilai terhadap objek

studi dengan menggunakan kriteria tertentu.
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6. Pada tingkat mencipta: siswa dituntut untuk membuat produk baru dengan
mereorganisasi beberapa bagian menjadi pola atau struktur baru yang
belum pernah ada sebelumnya. (Soal mencipta: soal yang menuntut
pembuatan hipotesis atau alternatif, mencari dan memilih solusi
pemecahan masalah, dan merancang dan menciptakan produk sesuai
dengan spesifikasi tertentu)

Berdasarkan uraian tentang prestasi belajar, dapat disimpulkan
prestasi belajar adalah hasil usaha yang dicapai oleh siswa setelah
mengikuti kegiatan proses belajar mengajar di sekolah, yang ditunjukkan
dalam bentuk nilai berupa angka atau huruf dari guru kepada siswa
terutama aspek kognitifnya sebagai indikator sejauhmana penguasaan
materi pelajaran yang disampaikan. Sedangkan prestasi belajar IPA
berarti hasil yang diperoleh siswa setelah mengikuti kegiatan belajar
mengajar IPA di sekolah berupa nilai yang diberikan guru baik berupa
angka, huruf, atau pernyataan.

C. Pembelajaran IPA di SD
1. Pengertian Pembelajaran IPA di SD
Pembelajaran merupakan suatu proses penyampaian pengetahuan,
yang dilaksanakan dengan menuangkan pengetahuan kepada siswa
(Hamalik, 2012: 25). Jensen dalam Suyono (2015: 24) pembelajaran
merupakan pengembangan jaringan-jaringan neuron yang berorientasi
pada tujuan. Pembelajaran dipandang sebagai suatu proses, maka

pembelajaran merupakan rangkaian upaya atau kegiatan guru dalam
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rangka membuat siswa belajar. Berdasarkan dari beberapa pendapat diatas
maka disimpulkan pembelajaran adalah suatu proses dan rangkaian upaya
atau kegiatan guru dalam rangka membuat siswa belajar, pembelajaran
juga merupakan persiapan di masa depan dan sekolah mempersiapkan
mereka untuk hidup dalam masyarakat yang akan datang.

lImu Pengetahuan Alam merupakan mata pelajaran di SD yang
dimaksudkan agar siswa mempunyai pengetahuan, gagasan dan konsep
yang terorganisasi tentang alam sekitar, yang diperoleh dari pengalaman
melalui serangkaian proses ilmiah antara lain penyelidikan, penyusunan
dan penyajian gagasan-gagasan.

IPA  merupakan ilmu yang pada awalnya diperolen dan
dikembangkan  berdasarkan  percobaan  (induktif) namun pada
perkembangan selanjutnya IPA juga diperoleh dan dikembangkan
berdasarkan teori (deduktif). Ada dua hal berkaitan yang tidak terpisahkan
dengan IPA, yaitu IPA sebagai produk, pengetahuan IPA yang berupa
pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif, dan IPA
sebagai proses, yaitu kerja ilmiah. Saat ini objek kajian IPA menjadi
semakin luas, meliputi konsep IPA, proses, nilai, dan sikap ilmiah, aplikasi
IPA dalam kehidupan sehari-hari, dan kreativitas (Kemendiknas, 2011).
Belajar IPA berarti belajar kelima objek atau bidang kajian tersebut.

Sukarno dalam Wisudawati & Sulistyowati (2015: 23)
mengatakan bahwa IPA dapat diartikan sebagai ilmu yang mempelajari

tentang sebab akibat kejadian-kejadian yang ada di alam ini. Beberapa
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pendapat di atas maka dapat disimpulkan pembelajaran IPA adalah ilmu
yang mempelajari peristiwa-peristiwa yang terjadi di alam dengan
melakukan observasi, eksperimentasi, penyimpulan, penyusunan teori agar
siswa mempunyai pengetahuan, gagasan dan konsep yang terorganisasi
tentang alam sekitar, yang diperoleh dari pengalaman melalui serangkaian
proses ilmiah antara lain penyelidikan, penyusunan dan penyajian
gagasan-gagasan.

. Tujuan Pembelajaran IPA di SD

Pembelajaran IPA di SD/MI bertujuan agar siswa:

a. Mengembangkan rasa ingin tahu dan suatu sikap positif terhadap sains,
teknologi dan masyarakat.

b. Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar,
memecahkan masalah dan membuat keputusan.

c. Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep sains
yang akan bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-
hari.

d. Mengembangkan kesadaran tentang peran dan pentingnya sains dalam
kehidupan sehari-hari.

e. Mengalihkan pengetahuan, keterampilan dan pemahaman ke bidang
pengajaran lain.

f. lkut serta dalam memelihara, menjaga dan melestarikan lingkungan
alam. Menghargai berbagai macam bentuk ciptaan Tuhan di alam

semesta ini untuk dipelajari.
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D. Kerangka Berpikir

Penelitian dalam kelompok eksperimen dan kelompok kontrol
diberikan tes awal atau pre test prestasi belajar IPA untuk mengetahui hasil
belajar IPA awal sebelum treatment. Setelah dilakukan pre test pada kedua
kelompok tersebut, kelompok eksperimen diberikan treatment berupa model
pembelajaran problem based learning dalam pembelajaran IPA dan
kelompok kontrol tidak diberikan treatment yang sama dengan kelompok
eksperimen. Kemudian setelah kelompok eksperimen diberikan treatment
dilakukan tes akhir atau posttest prestasi belajar IPA pada kelompok
eksperimen maupun kelompok kontrol, sehingga dari hasil posttest dapat
diperoleh perbedaan prestasi belajar IPA.

Mengetahui secara jelas kerangka berfikir dalam penelitian ini, dapat

dilihat dalam skema sebagai berikut:

) Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol
l > Pre test < l
Model Pembelajaran Konvensional
problem based
learning
Post test
— prestasi belajar IPA <

!

Perbedaan prestasi belajar IPA

antara Pre test dan Post test

Gambar. 1 Kerangka berpikir
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E. Hipotesis
Hipotesis penelitian ini model pembelajaran problem based learning

berpengaruh positif terhadap prestasi belajar IPA



BAB I
METODE PENELITIAN
A. Metode dan Desain Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kuantitatif. Penelitian kuantitatif memiliki berbagai metode
penelitian, metode yang digunakan pada penelitian ini adalah eksperimen.
Desain penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah quasi
eksperimental design karena kelompok kontrol tidak dapat berfungsi
sepenuhnya untuk mengontrol variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan
eksperimen.

Teknis desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
nonequivalent control group design. Desain ini terdiri dari dua kelompok,
yakni kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol diberikan pre test terlebih dahulu kemudian kelompok
eksperimen diberi perlakuan tertentu, untuk kemudian baik kelompok kontrol
maupun kelompok eksperimen diberikan post test untuk melihat efek dari
perlakuan pada kelompok ekperimen, sehingga dapat diketahui peningkatan/
perubahan vyang terjadi pada kelompok eksperimen dan dapat
membandingkannya dengan kelompok kontrol (Suhasaputra, 2012: 163).

Lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut:

Kelas Pre test Treatmen/ Post Tes
perlakuan
Eksperimen 01 X 02
Kontrol 03 -- 04

Tabel 2. Desain quasi eksperimental dengan jenis nonequivalent control group

26
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Keterangan:

O1 =Hasil pre test prestasi belajar kelas eksperimen.

02 =Hasil post test prestasi belajar kelas eksperimen.

O3 =Hasil pre test prestasi belajar kelas kontrol.

O4 = Hasil post test prestasi belajar kelas kontrol.

X = Perlakuan. Kelas eksperimen diberi perlakuan berupa pembelajaran
dengan model problem based learning (PBL).

___ = Kondisi wajar. Kelas kontrol diberi perlakuan dengan kondisi belajar
yang wajar atau pembelajaran yang biasanya dilakukan oleh guru yaitu
ceramah dan tanya jawab atau penugasan.

B. Populasi, Sampel dan Teknik Sampling Penelitian
1. Populasi

Sugiyono (2010: 117) mengatakan populasi adalah wilayah
generalisasi yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya.

Maka populasi dalam penelitian ini adalah siswa SD Negeri 2
Candiroto Kecamatan Candiroto Kabupaten Temanggung Tahun Ajaran

2016/ 2017 yang berjumlah 135 siswa

2. Sampel
(Sugiyono, 2010:118) menyatakan sampel adalah bagian dari

jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Sampel yang
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digunakan harus benar-benar representatif. Oleh karena itu, digunakan
teknik sampling. Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas
I11 SD Negeri 2 Candiroto Kecamatan Candiroto Kabupaten Temanggung
tahun ajaran 2016/ 2017 berjumlah 23 siswa, terdiri dari siswa laki-laki
dan 16 siswa perempuan 7.

Teknik Sampling.

Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah
porpuse sampling (saling bertujuan) dilakukan dengan cara mengambil
subjek bukan didasarkan atas strata, random, atau darah tetapi didasarkan
atas adanya tujuan tertentu (Arikunto, 2010: 183). Tujuan yang ingin
dicapai adalah meningkatkan prestasi belajar IPA dengan model problem
based learning, sehingga mengetahui pengaruh Model problem based
learning terhadap prestasi belajar IPA. Alasan peneliti menggunakan
pospuse sampling adalah berdasarkan karakteristik prestasi belajar siswa

rendah.

C. Tempat dan Waktu Penelitian

1.

2.

Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 2 Candiroto Desa
Candiroto, Kecamaan Candiroto, Kabupaten Temanggung.
Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada semester | bulan September -
Desember tahun ajaran 2016/ 2017. Pelaksanaan penelitian kelompok

eksperimen dan kelompok kontrol dilakukan sebanyak 5 kali pertemuan.
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D. Variabel Penelitian
Arikunto (2013: 161) mendefinisikan bahwa*“variabel penelitian yaitu
segala sesuatu yang menjadi objek penelitian atau yang menjadi titik perhatian
suatu penelitian”. Dalam penelitian ini digunakan dua variable yaitu:.

1. Variabel Bebas

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Model problem based
learning.

2. Variabel Terikat

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah prestasi belajar IPA
siswa kelas 111 SD N 2 Candiroto.
E. Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional pada penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Model problem based learning (PBL): adalah model pembelajaran yang
dimulai dari suatu permasalahan nyata yang dijumpai dalam kehidupan
sehari-hari. Di dalam memecahkan permasalahan tersebut digunakan
langkah-langkah sistematis dan ilmiah. Hasil akhir dari model ini tidak
menuju pada satu jawaban atas pemecahan masalah, namun dapat
dikembangkan sesuai penemuan di lapangan. Langkah-langkah PBL
antaralain: (1) orientasi siswa pada masalah, (2) mengorganisasi siswa
untuk belajar, (3) membimbing pengalaman individual/kelompok, (4)
mengembangkan dan menyajikan hasil karya, dan (5) menganalisis dan

mengevaluasi proses pemecahan masalah.
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2. Prestasi belajar: usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh dan
menguasai pengetahuan sehingga terjadi perubahan perilaku pada dirinya
melalui kegiatan latihan dan pengalaman.: Prestasi belajar dalam hal ini
berkaitan dengan prestasi belajar ranah kognitif. Ranah kognitif dibagi
kedalam 6 (enam) tingkatan yaitu: pengetahuan (C1), pemahaman (C2),
aplikasi (C3), analisis(C4), sintesis (C5), dan evaluasi (C6)

F. Teknik Pengumpulan Data
1. Teknik Dokumentasi

(Arikunto, 2013:274) “metode dokumentasi yaitu mencari data
mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat
kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, agenda, dan sebagainya”.
Dalam penelitian ini teknik dokumentasi digunakan untuk memperoleh
pengumpulan data kemampuan awal berupa nilai ulangan harian IPA dari
kedua kelompok sebelum dilakukan eksperimen.

2. Teknik Tes

(Sudijono, 2012:67) “tes adalah cara atau prosedur dalam rangka
pengukuran dan penilaian di bidang pendidikan yang berbentuk pemberian
tugas sehingga dapat menghasilkan nilai yang melambangkan prestasi”.
Teknik tes dilakukan setelah masing-masing kelompok diajar dengan
menggunakan konsep pembelajaran yang tidak sama tetapi dengan materi
yang sama. Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes prestasi
belajar IPA pokok bahasan gerak benda dan energi. Tes ini digunakan

untuk mengukur pencapaian prestasi belajar siswa setelah melaksanakan
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pembelajaran. Pengumpulan data prestasi belajar IPA dalam penelitian ini
menggunakan tes bentuk pilihan ganda sebanyak 35 butir soal dengan 4
pilihan jawaban, dimana untuk jawaban yang benar diberi skor 1 dan untuk

jawaban yang salah diberi skor 0.

G. Instrumen Penelitian

(Arikunto, 2013:203) “instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas
yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya
lebih mudah dan hasilnya lebih baik dalam arti lebih cermat, lengkap, dan
sistematis sehingga lebih mudah diolah.Instrumen belajar IPA dapat diperoleh
melalui tes, maka instrumen yang dibuat harus dapat mengukur kemampuan
yang dimiliki siswa”. Tes prestasi belajar IPA terdiri dari 35 soal pilihan
ganda dengan 4 alternatif pilihan jawaban. Soal-soal yang digunakan untuk tes
ini meliputi ruang lingkup pokok bahasan gerak dan sifatnya siswa kelas Il

Sekolah Dasar (SD). Adapun kisi-kisi soal tes prestasi belajar IPA sebagai

berikut:
Tabel 3.Kisi-Kisi Soal Tes Prestasi Belajar IPA
No Indikator Aspek Kognitif >
Ci1 Cz Cs Ca
1 Menunjukkan bentuk gerak 1,2,3110,11,12, | 21,22, 12
dan contoh dalam kehidupan |,30 | 13,14 23
sehari- hari
2. | Mengaplikasikan konsep 4,56 | 15,16,17, | 24,26 | 28, | 13
gerak dalam kehidupan 31,32,33 29
sehari- hari
3 Membedakan energi kinetik | 7,8,9 | 18,19,20, | 26,27 10
dan energi yang lain 34,35
Jumlah 10 16 7 2 | 35
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Keterangan :
C1= Pengetahuan
C.= Pemahaman
Cs= Penerapan
C4= Analisis/ Sintesis
Setelah diadakan uji instrument penelitian di SD Negeri 1 Candiroto
karena disana sudah menginjak materi gaya dan gerak terlebih dahulu ada 5

burit soal yang tidak valid yaitu no 3, 7,13 ,14 dan 15.

Tabel 4
Hasil Uji Validitas Item Soal IPA

No Rxy Rabel Keterangan
1 | 0,965424385 04 | Sanggattinggi
2 0,700124276 04 Tinggi

3 | 0,184568844 04 |Sanggatrendah
4 | 0546585172 04 | Sedang

5 0,532568761 0.4 Sedang

6 | 0532568761 04 | Sedang

7 0,374275667 0.4 Rendah

8 0,439175925 04 Sedang

9 0,532568761 04 | Sedang

10 | 0,525643212 0.4 Sedang

11 | 0,532568761 04 | Sedang

12 | 0,419974772 04 | Sedang

13 |  0,299251565 04 | Rendah

14 | 0,145780144 04 | sSanggatrendah
15 |  0,084732235 04 | sanggatrendah
16 | 0,965424385 0.4 sanggat tinggi
17 | 0,965424385 04 | Sanggattinggi




No Rxy Rrabel Keterangan
18 |  0,965424385 04 | Sanggattinggi
19 | 0,965424385 04 sanggat tinggi
20 | 0,965424385 04 sanggat tinggi
21 |  0,965424385 04 | Sanggattinggi
22 | 0,965424385 04 sanggat tinggi
23 | 0,965424385 04 | Sanggattinggi
24 | 0,965424385 04 | Sanggattinggi
25 | 0,965424385 04 | ‘Sanggattinggi
26 |  0,965424385 04 sanggat tinggi
27 | 0,965424385 04 | Sanggattinggi
28 |  0,965424385 04 sanggat tinggi
29 | 0,965424385 04 | Sanggattinggi
30 | 0,965424385 04 | Sanggattinggi
31|  0,588469093 04 | Sedang

32 | 0,588469093 04 | Sedang

33| 0,965424385 04 | Sanggattinggi
34 | 0,588469093 04 | Sedang

35 | 0,431399548 04 | Sedang

H. Prosedur Penelitian
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Prosedur penelitian merupakan alur kerja dari peneliti dalam melakukan

penelitiannya. Prosedur atau langkah-langkah yang dilakukan oleh peneliti

mencakup persiapan penelitian, tahap pelaksanaan/ eksperimen, dan tahap

akhir berupa analisis dan penyusunan laporan penelitian.

Prosedur pelaksanaan dalam penelitian ini melalui beberapa tahap yaitu:
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Persiapan pelaksanaan penelitian

a.

J-

K.

Pengajuan judul penelitian yang diusulkan dilanjutkan dengan
pembuatan proposal penelitian.

Observasi tempat.

Persiapan waktu dan tempat pelaksanann penelitian.

Pengajuan kerjasama dan surat ijin penelitian di SD Negeri 2
Candiroto dan pengajuan kerjasama di SD Negeri 1 Candiroto guna
uji instrumen penelitian.

Menyusun instrumen sesuai dengan standar isi mata pelajaran IPA
kelas 111 Sekolah Dasar.

Melaksanakan uji instrumen penelitian soal IPA di SD Negeri 1
Candiroto untuk mengetahui butir soal yang valid.

Perhitungan hasil uji validitas.

Menyusun instrumen butir soal sesuai dengan butir soal yang valid.
Mempersiapkan materi pembelajaran untuk kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol.

Menyusun Rencana Program Pembelajaran (RPP).

Membuat daftar hadir siswa.

Pelaksanaan penelitian

a.

Pelaksanan pre test
1) Peneliti menjelaskan maksud dan tujuan pelaksanaan pre test.
2) Siswa mengerjakan soal pre test.

3) Mengkoreksi hasil pengerjaan soal pre test.
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Menganalisis hasil pre test untuk menentukan tindak lanjut.
Dari hasil pretest kedua kelas peneliti kemudian menentukan
kelas mana yang akan dijadikan kelompok eksperimen dan

kelompok kontrol.

Pelaksanan perlakuan (treatment) dalam penelitian eksperimen

1)

Kelompok eksperimen

Tujuan pembelajaran di kelompok eksperimen yaitu untuk
mengetahui pengaruh model pembelajaran problem based
learning terhadap peningkatan prestasi belajar siswa pada mata
pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam kelas 11l Sekolah Dasar.
Kelompok eksperimen merupakan kelas yang akan diberikan
treatment sesuai dengan yang akan diteliti.

Langkah- langkah treatment adalah sebagai berikut orientasi
siswa pada masalah, mengorganisai siswa untuk belajar,
membimbing pengalaman individual/ kelompok,
mengembangkan dan menyajikan hasil harya dan menganalisis
dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.

Penelitian pada kelompok eksperimen yang bertindak sebagai
guru adalah peneliti. Evaluasi yang dilakukan pada penelitian ini
dengan melakukan pre test dan post test menggunakan
instrumen berupa soal objektif yang telah dibuat sesuai dengan

tujuan pembelajaran IPA yang diharapkan.
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2) Kelompok kontrol
Pada penelitian ini kelompok kontrol sebagai pengendali dalam
penelitian, melalui metode konvensioanal dengan menggunakan
buku BSE dan buku Fokus. Penelitian pada kelompok kontrol
yang bertindak sebagai guru adalah peneliti. Evaluasi yang
digunakan pada penelitian ini dengan melakukan pre test dan
post test menggunakan instrumen berupa soal obyektif yang
telah dibuat sesuai dengan tujuan pembelajaran IPA yang
diharapkan.
c. Pelaksanaan post test
1) Peneliti menjelaskan maksud dan tujuan pelaksaan post test.
2) Siswa kelompok eksperimen dan kelompok kontrol
mengerjakan soal post test.
3) Mengoreksi hasil pengerjaan soal post test
4) Menganalisis hasil post test untuk menentukan tindak lanjut.
3. Penyusunan dan pelaporan hasil penelitian
Penyusunan hasil penelitian dilaksanakan setelah penelitian
berakhir yang tertuang dalam skripsi bab tiga dan bab empat.
Pengolahan dan analisis data penelitian dilakukan menggunakan metode
statistik. Pelaporan hasil penelitian diajukan kepada dosen pembimbing

skripsi untuk disetujui dan diperkenankan untuk mengikuti ujian skripsi.
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Uji Coba Instrumen
Uji coba instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji
terpakai, artinya instrument diuji dengan digunakan secara langsung kepada
sampel untuk mendapatkan data penelitian. Berdasarkan data penelitian
tersebut, kemudian dilakukan uji validitas dan reliabilitas terhadap instrument
penelitian yang digunakan.Sehingga, uji instrument ini meliputi:
1. Uji Validitas Butir Soal
(Arikunto, 2013:211) “validitas adalah suatu ukuran yang
menunjukkan tingkat-tingkat keahlian atau kesasihansuatu instrumen”.
Untuk mengetahui koefisien korelasi butir soal dengan skor total
digunakan rumus korelasi product moment dari pearson.
Kriteria sebuah item dikatakan valid apabila rhitung < rtaber dengan
taraf signifikan sebesar 5% atau p < 0,05.
2. Uji Reliabilitas Instrumen
(Arikunto, 2013: 221) “reliabilitas menunjuk pada suatu pengertian
bahwa suatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai
alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik”. Dalam
penelitian ini uji reliabilitas instrumen dilakukan dengan menggunakan

rumus Kuder- Richardson yang biasa disebut KR-20.
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Menurut (Arikunto, 2013:319) kriteria koefisien reliabel sebagai
berikut:
0,80 — 1,00 = Sangat tinggi
0,60 — 0,79 = Tinggi
0,40 — 0,59 = Sedang
0,20 — 0,39 = Rendah
0,00 — 0,19 = Sangat rendah
Berdasarkan hasil perhitungan reliabilitas instrumen menggunakan
bantuan komputer sistem program SPSS Versi 23.0
J. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah suatu cara yang digunakan peneliti untuk
melakukan penelitian. Analisis data ini digunakan untuk mengetahui
kecenderungan prestasi belajar IPA pada pokok bahasan gerak benda yang
diajar menggunakan model problem based learning siswa kelas 111 SD N 2
Candiroto semester ganjil tahun ajaran 2016/ 2017.
1. Uji prasyarat analisis data
a. Uji Normalitas
(Arikunto, 2013:333) “rumus digunakan untuk menguji
signifikansi perbedaan frekuensi yang diobservasi dengan
frekuensi yang diharapkan”.
Pengelolaan data dilakukan menggunakan SPSS Versi 23.0.

sebelum dilakukan pengajuan hipotesi dengan uji t Paired

sample, terlebih dahulu dilakukan uji normalitas data.
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Uji normalitas dilakukan sebagai prasyarat untuk
melakukan uji hipotesi dengan uji t. Uji normalitas ini dilakukan
untuk mengetahui apakan data yang diperoleh persebaranya
normal atau tidak. Uji normalitas data ini diolah dengan SPSS
Versi 23.0 menggunakan analisi Shapiro- wilk karena jumlah
sampel kecil (N kurang dari 30). Data dikatakan normal jika hasil
perhitungan signifikasi lebih besar dari 0,05.

Uji Homogenitas Varians

(Sugiyono, 2012:199) “pengujian homogenitas varians
digunakan uji F. Uji homogenitas varians dilakukan pada dua
kelompok vyaitu kelompok yang diajarkan dengan menggunakan
model problem based learning dan kelas kontrol. Perhitungan
dilakukan dengan menggunakan uji F. Nilai Fniwng dengan
p < 0,05 maka varians homogen.

Deskriptif Data

Data pada penelitian diperoleh dari hasil pre test dan post
test. Analisis data dilakukan melalui beberapa tahap, deskripsi
hasil analisis data digunakan untuk mendiskripsikan skor prestasi
belajar llmu Pengetahuan Alam (IPA) pada kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol. Analisis ini meliputi skor teringgi, skor
terendah, nilai rata-rata, distribusi skor hasil pre test dan post test
kelompok eksperimen dan distribusi skor hasil pre test dan post

test kelompok kontrol.
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2. Pengujian Hipotesis

Setelah dilakukan uji prasyarat analisis terpenuhi, maka
langkah selanjutnya adalah menguji hipotesis. Hipotesis alternatif
(Ha) dan hipotesis nihil (Ho) yang diajukan pada penelitian ini adalah
sebagai berikut:

Ha: Terdapat pengaruh positif signifikan penerapan problem based
learning terhadap prestasi belajar IPA.

Ho: Tidak terdapat pengaruh positif signifikan penerapan problem
based learning terhadap prestasi belajar IPA.

Pengujian hipotesis dilakukan dengan uji t (paired- sample
t-test) dengan mengunakan SPSS Versi 23.0 bertujuan untuk menguji
kenaikan prestasi belajar IPA kelas ekperimen antara pre test dan
post test. Jika signifikansi hitung < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha

diterima.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Pengaruh Model

Problem Based Learning terhadap Prestasi Belajar IPA Siswa Kelas Il SD N 2

Candiroto Tahun Ajaran 2016/ 2017, maka dapat diambil simpulan sebagai berikut:

1.

a.

C.

Teori

Model Problem Based Learning

Model problem based learning merupakan suatu model yang
menghadapkan siswa pada permasalahan yang berhubungan dengan dunia nyata
yang dipecahkan melalui langkah sistematis dan ilmiah yang dilakukan secara
mandiri melalui kerjasama di dalam kelompok. Masalah bersifat terbuka dan
menjadi titik tolak pembelajaran yang menantang bagi siswa
Presatasi Belajar

Prestasi belajar adalah hasil usaha yang dicapai oleh siswa setelah
mengikuti kegiatan proses belajar mengajar di sekolah, yang ditunjukkan dalam
bentuk nilai berupa angka atau huruf dari guru kepada siswa terutama aspek
kognitifnya sebagai indikator sejauhmana penguasaan materi pelajaran yang
disampaikan. Sedangkan prestasi belajar IPA berarti hasil yang diperoleh siswa
setelah mengikuti kegiatan belajar mengajar IPA di sekolah berupa nilai yang
diberikan guru baik berupa anaka, huruf, atau pernyataan

Model problem based I 54 :ngaruh terhadap prestasi belajar IPA.

2. Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa model problem based learning

berpengaruh secara positif terhadap prestasi belajar IPA. Dengan bukti rata-rata nilai
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pos-test kelompok eksperimen sebesar 83 lebih tinggi dari pada rata-rata kelompok
kontrol sebesar 68,5. Berdasarkan hasil analisis data pengujian hipotesis yang telah
dilakukan, Hal ini dibuktikan pada hasil uji t diperoleh t hitung 6,402 >1,71714 dan
nilai taraf signifikansi lebih kecil dari 5% (0,000 < 0,05), maka dapat dinyatakan
bahwa Ha diterima dan Ho ditolak maka model Problem Based Learning
berpengaruh terhadap prestasi belajar IPA siswa kelas 11l SD Negeri 2 Candiroto

Tahun Pelajaran 2016/ 2017.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, maka dapat dikemukakan

beberapa saran sebagai berikut:

1.

Bagi Guru

Guru kelas 1l Sekolah Dasar diharapkan memaksimalkan penggunaan model
pembelajaran. Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan yaitu dengan
menggunakan model Problem Based Learning dalam pembelajaran IPA. Diharapkan
dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning ini siswa akan
lebih mudah memahami materi yang sedang disampaikan.

Bagi Sekolah

Pihak sekolah diharapkan menambah sarana dan prasarana sekolah, khususnya untuk
model pembelajaran yang lebih mendukung siswa

Bagi Peneliti

Peneliti sebaiknya menggunakan model Problem Based Learning yang benar-benar
sesuai dengan karakteristik siswa SD dan peneliti harus lebih memperluas dan
mengkaji secara mendalam tentang model Problem Based Learning untuk siswa SD.
Selain itu juga peneliti harus menguasai kelas agar tujuan pembelajaran dapat

tersampaikan kepada siswa.
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